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Peran Guru Dalam Meningkatkan Akhlak Sesama Manusia Melalui 
Pembelajaran PPKn (Studi Kasus Kelas X di Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan 
akhlak sesama manusia melalui pembelajaran PPKn kelas X di madrasah aliyah Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta meliputi ciri-ciri, peran guru, faktor pendukung dan 
faktor penghambat. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan strategi 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber data dan teknik 
penggumpulan data. Analisis datanya menggunakan teknik analisis interaktif melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bawa ciri-ciri akhlak di madrasah aliyah yaitu 
berpakain rapi, berbicara sopan, ketika ketemu guru mengucapkan salam dan mencium 
tangan, saling toleransi, dan saling menghargai sesama manusia. Peran guru dalam 
meningkatkan akhlak sesama manusia melalui memotivasi, memantau kegiatan-
kegiatan, membimbing, memberikan materi mengenai akhlak, memberikan nasehat dan 
berdiskusi. Faktor pendukung dalam meningkatkan akhlak sesama manusia yaitu 
adanya dukungan dari berbagai pihak, semua siswa berada di pondok pesantren 
sehingga mudah terpantau dan mudah diarahkan, lingkup sekolah dengan pondok tidak 
jauh jaraknya dan guru yang di rekrut masih alumni dan berlatar belakang dari pondok 
pesantren. Faktor penghambat tersebut adalah faktor usia siswa yang secara umum 
masih labil, kemauan siswa yang kurang kuat untuk memotivasi diri sendiri  dan ketika 
siswa keluar dari lingkungan pondok maupun sekolah tidak ada yang mendampingi. 
 
Kata kunci: Peran Guru, Akhlak, Pembelajaran PPKn 
 
ABSTRAK  
This study is aimed to describe the teacher’s role in improving the character 
of the fellow human beings through learning PPKn in X grade at madrasah aliyah 
Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta covering the characteristics, the teacher’s 
role, supporting and inhibiting factors. This study uses a qualitative research as 
the strategy. In collecting the data, the reseavcher uses interview, observation and 
documentation method. The validity test of the data by triangulation of data 
sources and techniques of collecting data. Analysis of the data using interactive 
analysis techniques through data collection, data reduction, data presentation, and 
conclusion. 
The result show that the characteristics of the character in the madrasah 
aliyah is dressed neatly, speak politely, when meeting the teacher greeting and 
kissing the hand’s teacher, mutual tolerance, and mutual respect for fellow human 
beings. The teacher’s role in improving the character of the fellow human beings 
through motivating, monitoring the activities, guiding, providing materials 
regarding morals, give advice and discuss. The supporting factors in improving 
the character of the fellow human beings are their support from various parties, all 
of the students were in boarding school make an easily to monitor and easily to 
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directed, scope between school and cottage not far and teachers who were 
recruited is graduate from this school and the background of the teachers are 
graduate from pesantren. The inhibiting factor are age of students in general are 
still unstable, students who lack strong willingness to motivate their self and when 
the students get out of the cottage or the school environment there is no 
accompanying them. 
 
Keywords: Teacher’s Role, Morals, Learning PPKn 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan di Indonesia, memiliki sejarah perjalanan panjang, seiring dengan 
sejarah keberadaan negara Indonesia. Karena pendidikan merupakan kebutuhan 
penting bagi manusia Indonesia, sejak dulu sampai sekarang. Karena itu ketika pendiri 
bangsa menyusun UUD 1945, pendidikan menjadi bagian penting dari cita-cita bangsa 
Indonesia yang tercantum dalam alinea keempat, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karena itu pendidikan mutlak dilaksanakan oleh negara dan pemerintah, 
karena merupakan amanat kostitusi negara, yaitu UUD 1945. 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki akhlak sesama manusia 
(Penjelasan pasal 37 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjasi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamantkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945 (Lampiran 2 Permendiknas No. 22 tahun 2006). 
 
Akhlak mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan terhadap 
suatu bangsa. Ajaran-ajaran akhlak sebagaimana yang dicontohkan oleh rasulullah saw 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang terdapat di beberapa ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan tentang akhlak mulia rasulullah. Menurut Departemen Agama RI 
(2011:420), dalam Qs. Al-ahzab:21 yang artinya “sesungguhnya telah ada pada 
rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu, bagi orang yang mengharap Allah dan hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. Dari ayat tersebut mengindikasikan perlu 
adanya akhlak, baik dikehidupan agama maupun kehidupan beragama. 
Dalam peran meningkatkan akhlak peserta didik, seorang guru harus memiliki 
peranan yang sangat penting. Menurut Zuhairin (1983:34), guru pendidikan Agama 
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Islam merupakan pendidik yang mempunyai tanggung jawab dalam membentuk 
kepribadian islam anak didik, serta bertanggung jawab terhadap Allah swt dan 
membagi tugas seorang guru agama islam, antara lain : mengajarkan ilmu pengetahuan 
agama islam, menanamkan keimanan dalam jiwa anak, mendidik anak agar taat kepada 
agama, mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.  
Dari observasi awal yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah Al-muayyad, 
penulis masih menemukan beberapa siswa yang masih melanggar Akhlak. Walaupun 
pelanggarannya tidak berat, tetapi ini harus menjadi perhatian seorang guru. Apalagi 
seorang guru PPKn tugasnya tidak hanya menyampaikan materi tetapi harus bisa 
membentuk kepribadian siswa yang berakhlak. Salah satu contoh pelanggarannya 
adalah berkata kotor, ketika ada jam pelajaran siswa ribut sendiri, ada yang tidur dan 
berpakaian tidak rapi. Rata-rata mereka melakukan itu karena akhlak yang mereka 
miliki masih kurang baik, sehingga mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya untuk 
melakukan pelanggaran tersebut.  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, hal ini mendorong peneliti 
untuk mengadakan penelitan tentang “Peran Guru dalam Meningkatkan Akhlak 
Sesama Manusia Melalui Pembelajaran PPKn Di Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta. Pemilihan tempat tersebut berdasarkan pada pertimbangan untuk 
Mengetahui peran guru dalam meningkatkan akhlak sesama manusia melalui 
pembelajaran PPKn. Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama empat 
bulan, yaitu bulan mei sampai bulan november 2016. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode interaktif, karena dilakukan 
terhadap suatu kesatuan yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna 
dan memperoleh pemahaman dari suatu kasus. Subjek penelitian ini terdiri dari kepala 
sekolah, guru-guru dan peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta. Objek penelitian ini adalah peran guru dan akhlak sesama manusia. 
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Menurut Arikunto (2010:188), menjelaskan bahwa subjek penelitian adalah 
subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Berdasarkan pengertian di atas yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru di Madrasah Aliyah. Menurut Bugin 
(2011:78), objek penelitian yaitu sasaran penelitian yang secara konkret tergambarkan 
dalam rumusan masalah. Pbjek dalam penelitian ini adalah peran guru dalam 
maningkatkan akhlak sesama manusia melalui pembelajaran PPKn pada siswa kelas X 
di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Menurut Arikunto 
(2010:172), sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Berdasarkan uraian di 
atas data yang dieprlukan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber yaitu 
informan, tempat penelitian, dan dokumentasi/arsip. Menurut Miles dan Hubermen 
(1992:15-19), proses analisi data dimulai dengan mengumpulkan dat di lokasi 
penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan 
fokus serta pendalama data pada proses pengumpulan data berikutnya. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data model interaktif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendiskripsikan mengenai peran guru dalam 
meningkatkan akhlak sesama manusia melalui pembelajaran PPKn pada siswa kelas X 
di Madrasah Aliayah Al-Muayyad Manguyudan Surakarta. Data-data yang diperlukan 
untuk menganalisis permasalahan diperoleh melalui wawancara dan observasi pada 
hasil peran guru dalam meningkatkan akhlak sesama manusia yang sudah 
dilaksanakan. Indikator adanya keterlibatan peran guru dalam meningkatkan akhlak 
sesama manusia yaitu mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat 
dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan dan gemar melakukan kegiatan kemanusiaan. Hasil kajian dan analisis 
data dari berbagai sumber tersebut dipaparan sebagai berikut. 
3.1 Ciri-ciri akhlak di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Ciri-ciri akhlak di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti berlangsung dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai jam pelajaran. Ciri adalah tanda khas yangmebedakan sesuatu dari 
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yang lain. Akhlak adalah sifat–sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam 
dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Hal ini bertujuan agar dapat menumbuhkann 
rasa saling menghormati, menghargai, saling tolong menolong, menjujung tinggi harkat 
dan martabat sesama manusia. Berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan dalam 
pembelajaran tidak menjadi permasalahan. Sebab tujuan akhir itu adalah mampu 
menciptakan kepedulian terhadap sesama dan rasa saling menghormati. Ciri-ciri akhlak 
yang ada di madrasah aliyah seperti menghargai pendapat, berpakain rapi, toleransi, 
tolong menolong, memelihara kesejahteraan dan menjunjung tinggi dan menghormati 
martabat manusia. 
Hal ini memiliki kesamaan dengan Darmodiharjo (1991:53), dalam sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab terkandung nilai-nilai kemanusiaan anatara lain: 
pengakuan terhadap adanya martabat manusia, perlakuan yang adil terhadap sesama 
manusia, pengertian manusia yang beradab yang memiliki cipta, rasa dan karsa 
sehingga berbeda antara manusia dan hewan, nilai sila kemanusiaan diliputi dan dijiwai 
sila 1, meliputi sila III, IV dan V. Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa penelitian 
ini dapat di kaitkan dengan pendapat-pendapat ilmiah sebagai kajian teorinya. 
3.2 Peran guru dalam meningkatkan akhlaq sesama manusia di Madrasah Aliyah Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk 
pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesional, bidang kemanusiaan dan 
bidang kemasyarakat. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan 
kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
tugas dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan dirinya sebagai orang tua ke 
dua. Seperti yang dikemukakan Hamka Abdul Aziz (2012), fungsi guru yaitu 
Mengajarkan, Membimbing/mengarahkan dan Membina. 
Penjelasan di atas menunjukkan adanya keterkaitan peran guru dalam 
meningkatkan akhlak sesama manusia melalui pembelajaran PPKn dengan fungsi guru. 
Peran guru dalam meningkatkan akhlak sesama manusia di Madrasah Aliayah Al-
Muayyad sebagai motivator, supervisor, pembimbing, dan fasilitator.Peran guru dalam 
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meningkatkan akhlak sesama manusia melalui pembelajaran PPKn di Madrasah Aliyah 
Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta yang telah sesuai dengan fungsi guru. 
3.3 Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlaq sesama manusia di 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Peran guru dalam meningkatan akhlak sesama manusia melalui pembelajaran 
PPKn di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta berkembang dengan 
baik dipengaruhi beberapa faktor. Adapun faktor yang turut mempengaruhi dalam 
meningkatkan akhlak sesama manusia di Madrasah Aliyah Al-Muayyad dapat berjalan 
dengan baik antara lain dukungan dari semua pihak, semua siswa berada di pondok 
pesantren sehingga mudah terpantau dan diarahkan, lingkungan sekolah dan pondok itu 
tidak terpaud jauh, lingkungan di sekolah dan pondok pesantren yang telah mempunyai 
tradisi atau budaya yang baik secara Islam, dan guru yang direkrut dari pondok masih 
alumni dan berlatar belakang dari pondok pesantren. Menurut Anwar (2014:211-212), 
tujuan akhlak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai 
atau beradat-istiadat yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 
Faktor penghambat dalam meningkatkan akhlak sesama manusia melalui 
pembelajaran akhlak di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta antara 
lain faktor umur siswa secara umum yang masih labil dan kemauan anak yang kurang 
kuat untuk memotivasi diri sendiri. Seperti yang dikemukakan Abbudin dan Fauzan 
(2005), ciri-ciri perbuatan akhlak yaitu Perbuatan akhlak tersebut itu sudah menjadi 
kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang, Perbuatan akhlak merupakan 
perbuatan yang dilakukan dengan acceptable dan tanpa pemikiran (unthought), 
Perbuatan akhlak merupakan perbuatan tanpa paksaan, Perbuatan yang dilakukan 
dengan sebenarnya tanpa ada unsur sandiwara dan Perbuatan yang dilakukan dengan 
mengharapkan ridho Allah. 
 
4. PENUTUP 
Pendidikan merupakan salah satu wadah ataupun salah satu alternatif yang dapat 
dijadikan sarana untuk mengabungkan karakter yang dilakukan baik dari pendidikan 
formal, informal, maupun nonformal. Salah satu sasarannya yaitu peran guru dalam 
meningkatkan akhlak sesama manusia melalui pembelajaran PPKn kelas X di 
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Madrasah Aliyah. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
akhlak sesama manusia, karena guru merupakan ujung tombak pendidikan yang ada 
disekolahan. Guru merupakan orang yang selalu bertemu dengan siswa di sekolah baik 
dalam maupun di luar pelajaran. Akhlak sesama manusia yang diterapkan bertujuan 
agar siswa dapat menghargai dan menghormati sesama manusia sesuai dengan harkat 
dan martabatnya. Baik di sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan pengalaman dalam pelaksanaan penelitian maka disrankan beberapa 
hal sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah hendaknya melakukan pemantauan terhadap siswa dan melakukan 
kerja sama dengan guru dalam meningkatkan akhlak sesama manusia. 
b. Guru hendaknya mampu memberikan inspirasi dan perbaikan dalam suatu akhlak 
sesama manusia pada peserta didik. 
c. Siswa hendaknya mengimplementasikan apa yang sudah diberikan oleh guru di 
sekolahan dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Penelitian berikutnya yang sejenis hendaknya mempersiapkan segala sesuatu untuk 
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